BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Return On
Asset (ROA) pada tahun 2006-2013 dan berdasarkan pembahasan hasil
penelitian dengan memperhatikan pada fokus penelitian, maka peneliti

dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada Uji F hitung diperoleh 1.043 dengan signifikansi 0,000, sedangkan F

tabel dengan df:2 diketahui sebesar 4,16. Uji F berdasarkan pemodelan

pengaruh simultan memberikan persamaan Fhitung (1.043) > F tapel (4,16); o

(0,000) < 0,05, sehingga keputusan yang diambil adalah Hg ditolak/Hj

diterima. Artinya adalah CAR, NPF, dan FDR secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis “Diduga ada pengaruh yang signifikan dari CAR, NPF, dan

FDR terhadap ROA” diterima.

2. Pada Uji T ning CAR sebesar 1.584 dengan signifikansi o = 0,125
memenuhi persamaan thitung (1.584) < tiapel (2,085); sig (0,125) > 0,05
memberikan kesimpulan bahwa pengaruh CAR terhadap ROA signifikan,
maka Hq diterima/H1 ditolak. Keputusan yang dihasilkan adalah hipotesis

“diduga ada pengaruh signifikan dari variabel CAR terhadap ROA”

diterima.

3. Pada uji T hitung FDR sebesar 0,868 dengan signifikansi = 0,393 memenuhi

persamaan thitung (0,868) < ttanel (2,085); sig (0,393) > 0,05 memberikan
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kesimpulan bahwa pengaruh FDR terhadap ROA signifikan, maka Hy

diterima/H; ditolak. Keputusan yang dihasilkan adalah hipotesis “diduga
ada pengaruh signifikan dari variabel FDR terhadap ROA” diterima.
4. Pada Uji T njtung NPF sebesar -0,259 dengan signifikansi = 0,798

memenuhi persamaan thitung (0,259) < tiapel (2,085); sig (0,798) > 0,05
memberikan kesimpulan bahwa pengaruh NPF terhadap ROA tidak
signifikan, maka Hg diterima/H; ditolak. Keputusan yang dihasilkan
adalah hipotesis “diduga ada pengaruh signifikan dari variabel NPF
terhadap ROA” ditolak.

5. Berdasarkan hasil di atas maka diketahui bahwa variabel yang paling

berdampak terhadap ROA adalah CAR dan FDR.

B. Saran

PT. Bank Muamalat Indonesia mampu memberikan dampak yang
signifikan terhadap ROA. Di sisi lain pihak bank hendaknya tetap
mempertahankan tingkat rasio-rasio kesehatan agar tetap berada di bawah
standar ideal yang ditetapkan Bank Indonesia mengingat secara keseluruhan
variabel-variabel tersebut memberikan kontribusi yang tinggi terhadap tingkat
profitabilitas.

Mempertimbangkan  bahwa  terdapat  faktor-faktor  penentu
profitabilitas selain indikator-indikator dalam penelitian ini yang tidak dapat
diukur secara kuantitatif (sensitifitas terhadap risiko pasar dan kepatuhan
manajemen), hendaknya investor di bidang perbankan atau penanam modal
tidak terpaku pada indikator-indikator finansial dan mempertimbangkan

aspek-aspek manajerial mengingat hal tersebut sangat bergantung pada
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kondisi ekonomi makro.

Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan kajian mendalam dengan
melakukan pengembangan yang mencakup analisis terhadap faktor-faktor non
kuantitatif sebagaimana pada poin 2 dan dikombinasikan dengan aspek-aspek
finansial untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif terkait dengan

profitabilitas bank.



